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BUPATI BANYUMAS 

PERATURAN BUPATI BANYUMAS 

NOMOR : b TAHUN 2006 

TENTANG 

PETUNJUK PELAKSANAAN 

PEMINDAHAN TERMINAL BUS PURWOKERTO 

BUPATI BANYUMAS 
I 

a. bahwa dengan telah selesainya pembangunan Terminal Bus 

Baru Purwokerto, maka perlu diadakan pemindahan kegiatan 

dan penempatan pedagang/penawar jasa Terminal Bus 

Purwokerto; 

b. bahwa untuk memperlancar proses kegiatan pemindahan 

Terminal Bus Baru Purwokerto, perlu diterbitkan petunjuk 

pelaksanaannya; 

C. 

1. 

bahwa sehubungan dengan hal tersebut untuk 

menjamin adanya kepastian hukum dan tertib administrasi 

maksud tersebut diatas perlu ditetapkan dengan 

Peraturan Bupati. 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang 

Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan 

Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Negara Tahun 1950 

Nomor 24, Serita Negara Tanggal 8 Agustus Tahun 1950); 

2. Undang - Undang Nomor 14 tahun 1992 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Tahun 1992 

Nomor 75 Tambahan Lembaran Negara Nomor 3486); 
' 



enetapkan 

3. Undang-undang 
Norn 

Pemerintahan D or 32 T aerah (L ahun 200 
126, Tambahan L emboron No . a 

4 
tontang 

embar g ra TAhu 
telah diubah d ' an Negara N n 

2
004 Nomor 

engan lJ omor 4'137) 
(Lernbaran Ne hdang-undan 

11
hagaimana 

Qara T ah 9 Nomor o T h 
Lembaran Nega un 2005 N a un 2005 

ra Noma ornor 108 . r 4548); ' rttrnbahan 

4. Keputusan Ment . en Perh b 
tentang Terminal d u ungan Nomor 3 an Tra 1 Tahun 19gs 

nsportasi Jalan· 
I 

5. Peraturan Daerah K abupaten D 
Nomor 38 Tahun 1995 aerah Tingkat II Banyumas 
. tentang K b . 

Ungkungan (Lemb e ers1han dan Keind h 
aran Daerah K b a an 

Banyumas T ahun 1996 a upaten Daerah Tingkat II 
Nomor 3 Seri B); 

6. Peraturan Daerah Kab upaten Banyuma N 
tentang Penyelengg s omor 13 Tahun 2005 

araan Lalu Lintas d 
(Lernbaran Daer h an Angkutan Jalan 

a Kabupaten Ban u 
Nomor 9 Seri E); Y mas Tahun 2005 

Peraturan Daerah Kab 7. . upaten Banyumas Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Retnbusi Terminal (Lembaran Daerah Kabupaten 

Banyumas Tahun 2005 Nomor 3 Seri C). 

MEMUTUSKAN : 

PERATURAN BUPATI BANYUMAS TENTANG PETUNJUK 

PELAKSANAAN PEMINDAHAN TERMINAL BUS PURWOKERTO 

Pasal 1 

llaksanaan pemindahan Terminal Bus Purwokerto Lama ke Terminal Bus 

'mkerto Baru, termasuk didalamnya penempatan pedagang dan pengaturan 

;rus lalu lintas masuk keluar angkutan penumpang umum dilaksanakan 

1~era setelah pembangunan Terminal Bus Baru Purwokerto dinyatakan selesai. 

PasaI2 

~uk pelaksanaan pemindahan, penempatan pedagang dan pengaturan arus lalu 
U'las · d. ksud pada Pasal 1 

masuk keluar angkutan penumpang umum sebaga,mana ,ma 

lersebut . . . dalam Lampiran Peraturan Bupat1 in1. 
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menntahkan Pengundangan Peraturan .. . dengan penempatannya dalam Berita Daerah. , 11,nt 



Lan,Piran : 
Peraturan B . 
Nomor . Upat, Banyumam 
T · ~ ~HUN ~ 

anggal : - 4 FEB LU 6 
PETUNJUK P 

PEMINDAHAN TERMIN~tAKSANAAN 
Bus PURWOKERTo 

~~e1JA 
KSANAAN UMUM 

unan Terminal Bus Baru p 
san9 urwokerto diberi 

A· dengan bangunan sekitarnya; batas atau tanda pemisah 

a. rernpat di terminal dibedakan menjadi : 

1_ F asilitas Uta ma 

a. tempat parkir kendaran untuk . 
menarkan dan menu k 

b. tempat parkir kendaraan angk t run an penumpang; 
u an selama menungg k b 

c. fasilitas parkir kendaraan selai k u e erangkatan; 
, n endaraan angkutan 

d fasilitas tempat menunggu penu penumpang umum; 
· mpang. 

2. Fasilitas Penunjang 

a. Kios; 

b. Kamar Mandi dan WC· 
I 

c. Tempat Penjualan Tiket; 

d. Penitipan Sepeda dan Sepeda Motor 
I 

e. Masjid. 

C. Terminal dibagi menjadi 5 (lima) zona, yaitu : 

1. Zona Antar Kota Antar Propinsi (AKAP); 

2. Zona Antar Kota Dalam Propinsi (AKDP); 

3. Zona Mikrobus, Angkutan Kofa dan Angkutan Perdesaan; 
4. Zona Parkir Mobil Pribadi, Taksi, Ojeg dan Sepeda; 
5- Zona Penitipan Sepeda dan Sepeda Motor. 

D. Zona-zona sebagaimana dimaksud huruf C, diatur dan ditetapkan dengan rambu 

dan rambu pendahulu penunjuk jalan. 

E. Jalur masuk keluar kendaraan angkutan umum dinyatakan dengan rambu lalu 

lintas dan diatur sebagai berikut : 
1
· Masuk terminal dari arah barat 

Jalan Pattimura _ Jalan Laksda Yos Soedarso - Jalan Veteran - Ja/an 

Gerilya - Jalan Suwatio 



r U
K terminal dari arah ti·m ~as ur 

~. 
180 

Jenderal Soedirman (S 
JS Okara· 

deral Soedirman (Purwok Ja) - Jalan s Jeri erto) _ oepardjo 
~eIuar terminal ke arah barat Jalan Gerilya - Jal Roestam - Jalan 

~- " an Suwatio 
J ian sultan Agung - JI. H A 
a Qus Sali 

J
aian Veteran - Jalan Laksd m - Jalan M Ya . a Yos s min - Jala 

J
a1an M Yamin secara lek . oedarso - Jalan P . n Gerilya -

. nIs belurn att1mura. Dal 

J
llIan KH. Wach1d Hasyim memungkinkan k am hal 
c;J • , ma ad · apat melaIu· 

~eIuar terminal ke arah timur 
1 

4. 
Jalan Sultan Agung - Jalan Me . 

. nten Soepeno 

(
SokaraJa) - Jalan Jenderal S . oedirman 

pengaturan kendaraan angkutan e f. P numpang umu . . 
angKutan perdesaan sesuai dengan t m Jerns angkutan kota da 

rayeknya. n 

G pengaturan pemakaian kios/tempat . pedagang meneta d't 
jenisJbarang yang diperdagangkan P 

I 
etapkan berdasarkan 

dengan memperh fk 
bangunan, jumlah pedagang, keaman . a 

I 
an aspek luas 

an, kebers1han, dan keindahan lingkungan; 

H. setiap kios dan tempat pedagang me t . . . ne ap d1bag1 dalam petak-petak dalam 

ukuran . 

a. 6m X 6m = 36 m2 

b. 6m X 4m = 24 m2 

C. 3m X Sm = 15 m2 

d. 3m X 4m = 12 m2 

e. 2,8m X 2,3m = 6,44m2 

f. 2m X 3m = 6 m2 

g. 2m X 2m = 4 m2 

Kios terdiri dari beberapa blok atau tempat, dengan pembagian mendasarkan 

pada jenis usaha dan jenis dagangan; 

J. Blok sebagaimana dimaksud huruf I adalah sebagai berikut : 

1· Blok A, jumlah 26 buah dengan rincian 14 buah terletak di zona AKDP dan 12 

buah terletak di zona Parkir Mobil Pribadi, Taksi, Ojek dan Sepeda dengan 

jenis dagangan berupa spare parts atau onderdil dan klontong; 

2· Blok B, jumlah 15 buah terletak di zona AKAP dengan jenis dagangan berupa 

rnakanan dan minuman; 
3· Blok C, jumlah 8 buah terletak di zona AKAP dengan jenis dagangan 

rnakanan dan minuman; 



r 
0 jurnlah 14 buah, terletak d' 

e10K ' 1 Zona Park' M , 
A. ... otia dan 12 buah terletak d' ir ob1I Pribadi, Taksi Ojek d se~- I zona Mlkro B , an 

Kutan Perdesaan; us, Angkutan Kota dan 
A"g 

pat penjualan Tiket jumlah 16 b 
,e!11 . . Uah, terletak di ba . . 

5. . bagi penyed1a Jasa transport . . ngunan utama terminal· 
K1os asI/b1ro perjalana , , 

6· . zona Parkir Mobil Pribadi Tak . . n Jumlah 10 buah, terletak 
di . , s1, OJek dan Sepeda . 
" ' 5 yang d1peruntukan bagi masy , 

7. r'10 . arakat Kelurahan Teluk . 
terletak di daerah pintu keluar terminal bus· Jumlah 36 buah 

I 

re!11Pat Pedagang Menetap jumlah 44 b h 
a. ua terletak di ru t 

dan 38 buah terletak di zona Mikro B ang unggu utama 
us, Angkutan Kota dan Angkutan 

perdesaan. 

G
ATURAN ARUS LALU LINTAS 

pEN 

A AfUS Lalu Lintas pada jalur keluar masuk mikro bus dan bus diatur sebagai 

berikUt : 

1. Jalan Suwatio ditetapkan sebagai jalan satu arah yaitu hanya diperbolehkan 

dari arah utara ke selatan bagi kendaraan angkutan penumpang umum jenis 

mikro bus dan bus dengan batas kecepatan maksimum 40 kilo meter/jam; 

2. Jalan Menteri Soepeno, Jalan Sultan Agung sampai dengan pintu keluar 

Terminal Bus Tipe A Baru Purwokerto ditetapkan sebagai jalan satu arah 

yaitu hanya diperbolehkan dari arah barat ke timur bagi kendaraan angkutan 

penumpang umum jenis mikro bus dan bus dengan batas kecepatan 

maksimum 40 kilo meter/jam; 

3. Mulai pintu keluar Terminal Bus Tipe A Baru Purwokerto di Jalan Sultan 

Agung, Jalan H Agus Salim dan Jalan M Yamin/Jalan KH Wachid Hasyim 

ditetapkan satu arah yaitu ke arah barat jalur keluar bus dan mikro bus 

dengan ketentuan batas maksimum kecepatan 40 kilo meter/jam; 

B. Pengaturan arus lalu lintas sebagaimana dimaksud pada huruf A dinyatakan 

dengan ram bu dan rambu pendahulu penunjuk jalan. 

C. Pengaturan arus lalu lintas sebagaimana dimaksud pada huruf A juga 

dinyatakan dengan alat pemberi isyarat lalu lintas pada persimpangan sebagai 

berikut: 
1 · J Ian Suwatio dan jalan menuju ke 
· S1mpang empat Jalan Sultan Agung, a 

Perumnas Teluk ; 
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rciokean; " · Jalan Gerilya d r an ,lalan f> • enri ,; 

sin,pan9 empat Jalan Gerilya, Jala . . n Pahlawan J I 
ogya pat1kraJa; , a an Veteran d " , an Jaian 

Sin1Pan9 tiga Jalan Jenderal s . ;. oed1rman Barat 
yos soedarso. ' Jalan Veteran dan Laksda 

P
engaturan arus lalu lintas sebagai . J mana d1maksud d 

dengan ala! pemberi isyarat lalu lintas b pa a huruf A, dinyalakan 
erupa lampu kedi d 

sebagai berikut : P pa a persimpangan 

a an gus Sahm-
1
_ Simpang empat Jalan M Yamin dan J I A . 

2. Simpang empat Jalan Martosayogo dan J I S 1 ' a an u tan Agung. 

r pengawasan, penertiban arus lal 1· t c. u m as sebagaimana dimaksud 

pada huruf A, B, C dan huruf D diserahkan dan menjadi tanggung 

jawab Kepala Oinas Perhubungan Kabupaten Banyumas. 

PENGATURAN ARUS LALU LINTAS DI TERMINAL 

A. Setiap kendaraan angkutan penumpang umum didalam terminal bus harus 

melalui lintasan atau jalur yang telah ditetapkan. 

B. Lintasan atau jalur sebagaimana dimaksud pada huruf A dinyatakan dengan 

rambu atau rambu pendahulu penunjuk jalan. 

C. Setiap kendaraan angkutan penumpang umum yang masuk di terminal wajib : 

1. membayar retribusi sesuai dengan peraturan perundangan yang 

berlaku· I 

2. menurunkan penumpang pada tempat-tempat yang telah ditentukan: b k tan sesuai 

3. wajib menaikkan penumpang pada jalur pem erang a 

d 
b 

. kendaraan angkutan penun1pang 

engan jenis pelayanannya 
8

9
1 

umum. 



~ , AN PEDAGANG 
l ~~ft ~· 

GA ruRAN PENEMPATAN 
£N 

Penernpatan pedagang di Terminal Bu 
8 1. s aru Purwokerto d' · · 

pedagang yang berasal d . T . rpnontaskan bagi 
para an ermrnal Bus Purwoke 

emiliki Surat lzin Penempatan (SIP)· rto Lama yang rn I 

pemakaian kios/tempat pedagang menet d. T . 
2. ap I ermrnal Bus Baru Purwokerto 

dilaksanakan dengan cara pendaftaran d k 
. , engan etentuan, waktu dan tempat 

Pendaftaran akan d1tetapkan lebih lanJ·ut ol h r · . 
e rm Teknrs Pemindahan 

Terminal Bus Purwokerto; 

3. penempatan Pedagang dilakukan dengan cara diundi atau ditempatkan oleh 

Pemerintah Daerah; 

4. Segala biaya yang timbul sebagai akibat pemindahan pedagang menjadi 

tanggung jawab Pemakai kios dan Pemakai Tempat Pedagang Menetap; 

5. Dengan dipindahkannya Terminal Bus Type A Lama beserta fasilitasnya, 

maka yang berkaitan dengan hak untuk menempati atau menggunakan kios 

atau toko atau tempat pedagang menetap di Terminal Bus Tipe A Lama 

Purwokerto yang didasarkan pada perjanjian atau Surat lzin Penempatan 

(SIP) atau lain-lain dinyatakan tidak berlaku. 

B. Kios 

• k' d. T m·,nal Bus Baru Tipe A Baru, 1. Pedagang yang akan menempat, 10s ' er 

wajib terlebih dahulu memiliki Surat lzin Penempatan (SIP) dan membayar 

biaya penempatan; . . 
ati kios di lanta1 I dan K10s yang 2- Pedagang terminal bus lama yang rnenernp . . . 

. Teluk dikenakan biaya admin1stras1 
d1peruntukan bagi masyarakat Kelurahan . 

pembuatan SIP sebesar Rp. so.000,00 (lirna puluh ribu rupiah); 

3. Penempatan Pedagang, diatur sebagai berikut : 



r ggunaan kios dibatasi unt k 
pen u 1 (st 

,. k ternpat pedagang n, a u) kios untuk 1 
vntu 0netap d't (satu) orang dan 

g. I etapkan satu 
_od1:1gan , lok 
~-p asi untuk satu 

tuk penggunaan kios dan t un empat Ped 
D· suai dengan peraturan perund agang menetap dlpu . se angan 

8 
ngut retnbusi 

sagi pedagang Terminal Bus la Y ng berlaku; 
c. ma Purwokert 

di Terminal Bus Baru Purwokert o yang telah memak , k' 
o kehilanga h a, ,os 

,ernpat Pedagang Menetap; n aknya untuk memperoleh 

setiaP pedagang dikenakan bia 
d. ya Penempata . 

a. Kios ukuran 6m x 6m _ n sebaga1 berikut : 
- Rp. 10.000.000,00 

x 4m == Rp. 9 .000.000,00 

x Sm == Rp. 8 o · 00.000,00 

x 4m == Rp. 7 ooo · .000,00 

b. Kios ukuran 6m 

c. Kios ukuran 3m 

d. Kios ukuran 3m 

e. Kios ukuran 2m x 3m == Rp. 6 ooo · .000,00 
f. Kios ukuran 2m x 2m == Rp. s.000.000 oo 
g. Tempat Pedagang Menetap _ R 1 ' - p. .000.000 00 

h. Kios yang diperuntukan bagi masyarakat K I, h e ura an Teluk sebesar 
Rp. 4.000.000,00 

4. Tata cara penempatan, persyaratan, dan besarnya biaya penempatan 

pedagang kios lantai I yang diperuntukan bagi Penyedia Jasa 

Transportasi/Biro Perjalanan dan Kios di lantai II diatur lebih lanjut dengan 

Peraturan Bupati. 

C. TEMPAT PEDAGANG MENETAP 

1. Tempat pedagang menetap adalah tempat yang digunakan oleh pedagang 

didalam terminal selain kios; 

2. Prioritas penempatan adalah Pedagang Menetap Terminal Bus Lama 

Purwokerto yang memiliki Surat lzin Penempatan (SIP); 

3. Untuk pedagang yang berasal dari terminal lama yang telah memiliki Surat 

lzin Penempatan (SIP) akan diganti dengan Surat lzin Penempatan (SIP) 

baru di terminal baru dengan membayar biaya administrasi sebesar 

Rp. 25.000 (dua puluh lima ribu rupiah); 
4- Untuk penggunaan kios dipungut retribusi sesuai dengan peraturan 

Perundangan yang berlaku; 
S. Penempatan pedagang sesuai dengan jenis dan sifat barang. 



N 1z1N PENEMPATAN 

~~IJ\ 
<I 

1 

ped9ganQ yang akan beri· 
iSP . . Ualan d If .

11 
datiulu mem11ikl Surat Ii I T ermln 1 ' lb' in Penem a Bus Baru P Patan (SIP) urwokerto wa"b 

nemPetan sebagaimana d' , 11 
~n pe imaksud 

, I bU
0
gan Kebupaten Banyu huruf A dlb , peif1U mas atas n enkan oleh K ama Bupati B epala Dinas 

P000
mpatan sebagairnana d' anyumas, 

1in imaksud h 
; uali seizin Kepala Dinas Perhub uruf A tidak dapat d' , reC ungan atas na ip1ndahtangankan 

. . . ma Bupati B 

1 

f1l pembenan Izin penempat anyumas. 
oa a an sebag . 

. o·nas perhubungan Kabupaten B a1mana dimaksud h I anyumas m uruf A, Kepala 

dan 1arangan-larangan yang harus d·t . enetapkan kewajiban-k .. ' aat, oleh p ewa11ban 
emegang lzin. 

rAfAcARA DAN SYARAT-SYARAT u f NTUK MENDAPATKAN IZIN 

1
_ untuk mendapatkan tempat berdagan d. g I Terminal B 

pemohon harus mengajukan p us Baru Purwokerto, 
ermohonan Surat I . 

tertulis kepada Kepala Dinas Pe h b z,n Penempatan secara 
r u ungan Kabupate B 

Kepala UPT Terminal Bus p k n anyumas melalui urwo erto, dengan d"I .. 
sebagai berikut: 

1 
ampm syarat-syarat 

a. Foto copy KTP Pemohon yang masih berlaku· I 

b. Pas foto berwarna ukuran 3 x 4 cm sebanyak 4 lembar; 
agang ermmal Bus c. SIP atau Surat Perjanjian Pemakaian Kios bag,· Ped T . 

Lama dan Surat Rekomendasi Pedagang dari Kepala UPT Terminal Bus 

Purwokerto bagi Pedagang baru; 

d. Jenis barang/jasa yang diperdagangkan. 
2. Dalam hal Pemohon tidak bisa baca tulis, maka permohonan disampaikan 

secara lisan kepada Kepala UPT Terminal Bus Purwokerto dan Kepala UPT 

Terminal Bus Purwokerlo wajib mencatat permohonan tersebut untuk 

kemudian disampaikan kepada Kepala Oinas Perhubungan Kabupaten 

Banyumas; 
3. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas dapat mengabu\kan dan 

menolak permohonan dimaksud setelah memperhatikan saran dan 

pertimbangan Kepala UPT Terminal Bus purwokerto; . 4 k d pemohon diberikan Surat lzin 

· Dalam hal permohonan dikabulkan epa a 

Penempatan; 



.,, hal permohonan d't os''',. I Olak 
~ ,,.81asan penolakan ' 
. ,18&8 . 

eERLAKU IZIN PENEMPA 
~9 TAN 

f ~ .. penernpatan borlaku sol ,ii,, ein0 1 ( 
f • . lfl,,, hal Pemogang Ii/ 881u) tohur, d 
• OB . . n bor, or, dopof di 
· · rlakLlf,YO 1zin, maka dala 110ksud oknn r>orpanJang, 

make 
Ponolnken t 

er b ut haru d1' 
r1ai 

oe . m Waktu rnornr>orno I 
t,elurll berakh1rnya masa . . Belarnbat-la b n ong ma~a 

5e 1z1n Yan rn atnyo 1 
rniotionan secara tertulis k 9 ditetapkan ha (Batu) b1Jf:Jn 

pe epada Ke rus sudah men , 

88nyumas melalui Kepala UPT T . Pala Dinas Perhub Qa1ukan 
errn1na1 Bus P ungan Kabupaton 

urwokerto 
pENCABUTAN IZIN PENEMPATAN . 

. penempatan tidak berlaku lag· 
1zin ' atau dicab 

8
_ Habis masa berlakunya; ut karena : 

b. lzin diperoleh secara tidak sah; 

Melanggar ketentuan yang diat 
c. ur oleh perat 

yang berlaku atau syarat-syarat y uran perundang-perundangan 
ang telah ditetapka d I . . 

d. Tidak menjalankan usaha secara b n a am 1z1n; 
erturut-turut lebih da . 7 . 

tanpa memberikan alasan yang sah; n (TuJuh) hari 

e. Tempat usaha dibutuhkan oleh Pemerintah 0 aerah untuk kepentingan 
pembangunan atau kepentingan umum· 

I 

f. Melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan kesusilaan 

kepentingan umum atau kelestarian lingkungan hidup; 

g. Dinyatakan pailit oleh pengadilan. 

H. Dalam hal terjadi pencabutan izin, maka pemegang izin dalam waktu selambat

lambatnya 30 (Tiga puluh) hari setelah pencabutan wajib segera 

mengosongkan atau menyerahkan tempat usahanya kepada Kepala Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banyumas; 

Dalam hal batas waktu sebagaimana dimaksud huruf H Pemegang lzin tidak 

mengosongkan atau menyerahkan tempat usahanya, maka Kepala Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banyumas berhak untuk memerintahkan 

dilakukannya pengosongan secara paksa. 

J. PEMINDAHTANGAN !ZIN PENEMPATAN 
b rmaksud rnemindahtangankan izin 

1- Dalam hal pemegang izin penempatan e . honan balik nama 
.. b mengaJukan perrno 

atas namanya, maka ia berkewaJI an 

' 



.\SIL pUNGUTAN 

ua t,asil pungutan biaya admi· . 
' , . n1strasi SIP bia 
rK nama SIP d1setor secara brutto k , ya penempatan dan biaya 

~ I e Kas Daerah. 

L,ARANGAN 

setiaP orang dilarang : 

1_ serternpat tinggal di dalam Terminal Bus· 
' 

2 menempatkan kendaraan, barang da a 
. . . . . g ngan atau alat-alat lain sekehendak 

send1n d1 dalam terminal; 

3_ Di dalam terminal bus menyalakan api membunyi·kan P t t 
. . ' e asan a au bunyi-

buny1an lam yang menurut sifatnya dapat m b h k em a aya an/mengganggu 
ketertiban umum atau keselamatan umum· 

I 

4. Di dalam terminal bus memperbaiki kendaraan atau mencuci kendaraan 

dan lain-lain kecuali dengan cara yang ditentukan oleh Kepala UPT 

Terminal Bus Purwokerto; 

5. SIP tidak boleh dijadikan agunan tanpa seizin Kepala Dinas Perhubungan 

Kabupaten Banyumas; 

6. Menjual barang-barang atau melakukan kegiatan/pekerjaan yang 

menu rut peraturan perundang-undangan yang berlaku 

dinyatakan sebagai barang terlarang dan atau perbuatan/kegiatan 

terlarang; 

7. Melakukan usaha atau kegiatan di dalam terminal yang mengganggu 

atau membahayakan keamanan, ketertiban dan keselamatan umum; 
8 · I k usaha di dalam terminal · Menyelenggarakan dan atau menJa an an 

. . b 'k yang menggunakan bahan 
dengan menggunakan mesin-mesin, 81 . 

r · in Kepala UPT Terminal 
bakar minyak ataupun tenaga listrik kecua 1 5812 

Bus Purwokerto; 



r r,1e1akukan kegialan usaha Blau 
g berdagang 
. . ·-iirikan. diluar te dll rnpaf-tempat yang 

110 
aANGUNAN DI TERMINAL 

rf~ Bus PURwo 
,, e<Jagan9 dilarang mendlrlkan KERlo 

1 p ' mengubah 
. daIan1 benluk apapun di l erminal B den atau menamb h b us Purw k a angunan 

pedaganQ yang akan mendirikan o erto tanpa ilin dari Bupat'· 

2· ngunan terlebih dahulu ha ' mengubah dan ala '· 
b8 . rus mengajukan u menambah 
vepada supat1 melalui Kepala D' permohonan secar t . " inas Perhub a ertuhs 
untuk menyelujui atau menolak ungan Kabupalen Banyumas· 

3. permohonan d' , 
Dinas Perhubungan Kabupat imaksud pada angka 2 

. en Banyumas , 
sebagai bahan pertImbangan Bu f melakukan kajian teknis 

pa ' dalam men b' 
segala biaya yang timbul akib t gam 

11 
keputusan; 

4. 8 pelaksanaan 
dan atau menambah bang mendirikan, mengubah, 

b k t 
unan ditanggung oleh pedagang 

Y
ang ersang u an dan t h er itung sejak selesain . 

pembangunan, maka semua bangun t . ya pekeriaan 
an ersebut menJadi milik Pemerintah 

oaerah. 

N. KETENTUAN PENAWAR JASA 

1 _ setiap orang dilarang melaksanakan kegiatan menawarkan jasa kepada 

calon penumpang bus di Terminal Bus Purwokerto kecuali dengan izin 

tertulis dari Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Banyumas; 

2. Oalam pemberian izin sebagaimana dimaksud pada angka 1 Kepala Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banyumas menetapkan kewajiban-kewajiban dan 

larangan-larangan yang harus ditaati oleh Pemegang lzin; 

3. Untuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud angka 1, Pemohon wajib 

mengajukan permohonan secara tertulis kepada Kepala Dinas 

Perhubungan Kabupaten Banyumas dengan melampirkan syarat-syarat 

sebagai berikut : 

a. Foto copy KTP yang masih berlaku; 
b. Surat Rekomendasi dari Kepala UPT Terminal Bus Purwokerto; 

c. Surat Keterangan Berkelakuan Baik dari POLRI; 

d. Pas foto berwarna ukuran 3 x 4 cm sebanyak 
4 

lembar. 
k waJ.iban-kewajiban dan larangan-

4. Dalam hal pemegang izin melanggar e . . K ala Dinas Perhubungan mencabut 
larangan yang ditetapkan dalam 1z1n, ep 

izin dimaksud. 



LAIN-LAIN 
fu.Af'I 

f ou,.AN WC/KAMAR MANDI DAN TEMPAT PENITIPAN KENDARAAN 

p~~Gf'- elola WC/Kamar Mandi Terminal Bus Tipe A Lama, dengan pindahnya 
~ pen9 . . 
1. ·na\ sus T1pe A Lama ke Terminal Bus Tipe A Baru kehilangan haknya 

1erJ1'\1 

v rnenge\o\a WC/Kamar Mandi di Terminal Bus Tipe A Baru; 
untu" 

tuan penge\ola WC/Kamar Mandi dan Tempat Penitipan Kendaraan 
penen . . 

z. ina\ Bus T1pe A Baru d1lakukan dengan cara pelelangan umum; 
di ,errn 

a dan persyaratan untuk mendapatkan penyedia jasa pengelola 
1ata car 

3, r Mandi dan T empat Penitipan Kendaraan dan pemungutan 
\f'JC/Karna ·t· L I ng yang . di Terminal Bus Tipe A Baru diatur oleh Parn ,a ea 
retribusinya . 

\<an o\eh Bupat,; .. 
· ditetaP . d T mpat Penit1pan 

ktu pengelo\aan WC/Kamar Mandi an e . 
J ngka wa . ) t hun dan set1ap 

4. a di Terminal Bus Tipe A Baru selama 5 (hma a . 

Kendarda_a:akan evaluasi terhadap kinerja dan besaran kontribus1 kepada 
tahun ,a 

erintah oaerah. pem 


